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KATA PENGANTAR

Koordinator Nasiona I I n do n esia Netutorks for Agroforestry E ducatioz (INAFE)

seminar Nasional Agroforestri ke 4 dengan mengusung tema Pengembangan

Teknologi Agroforestri dan Produknla untuk Ketahanan Energi dan Kesehatan yang

ila}sanakau. oleh. Fakultas Ke-buta{ran Universitas Larnbun'.g}v{angkurat lgktrjasarya

dengan INAFE dan didukung oleh berbagai pihak telah berjalan dengan baik dan

sukses. Seminar yang telah dilaksanakan pada tanggal 26-27 Oktober 2013 di

Banjarbaru Kalimantan Selatan ini telah diikuti oleh sekitar 97 pembicara dan 20 poster'

dan dihadiri oleh sekitar 200 orang peserta'

SaHh satu keluaran (outpul) dari kegiatan seminar ini adalah tersusunnya

prosiding yang bisa dijadikan acuan sebagai dasar berkembangnya ilmu pengetahuan'

khususnya dibidang agroforestri di Indonesia' Ragam presentasi dari pernakalah dan

poster yang telah disampaikan dan diicurrpulkan dalam prosiding ini menggambarkan

kepada kita bahwa Agroforestri merupakan ladang pengetahuan yang luas dan dinarnis

serta praktis, sehingga penelitian dan pengabdian kepada masyarakat menjadi sangat

besar.

Kami atas nama INAFE mengucapkan terima kaSih kepada Rektor universitas

Lambung Mangturat, Dekan Fakultas Kehutar:an Unlatn, Menteri Riset dan Teknologi

RI serta Bupati Kabupaten Banjar yang telah berpartisipasi dan mendukung kegiatan

ini. Kepada board ntetnberof INAFE sebagai stearing committe,pemakalah' poster dan

peserta yang telah berkontribusi dalam kegiatan seminar nasional Agroforestri ke-4 ini'

dan kepada teman-teman sejawat sebagai panitia pelaksana serta mahasiswa yang

terlibat dalam kegiaian ini- Khusus kepada tirn penyusun prosiding terima kasih atas

kerja kerasnya dan pengabdiannya untuk pengembangan Agroforestri yang lebih baik

kedepannya. semoga prosiding ini bermanfaat bagi kita selnua dan kebaikan

masyarakat Indonesia.

Koordinator Nasional INAFE

Dr.Ir. Mahrus ArYadi, M.Sc.

iii
Banjarbaru, Kaliman'tan Selatan, 26

l

27 Oktober 2013 i
i
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SAMBUTAN REKT OR UNIVERS ITAS LAMBTJN G i\{AN G KURAT

YANG SAYA HORMATI:

BAPAK MENTERI RISET DAN TEKNOLOGI RI

PROF.DR.IR.H.GT.M.HATTA,MS

BAPAK BUPATI KABUPATEN BANJAR SULTAN HAJI KHAIRUL SALEH AL-

MU'TASHIM BILLAH

BAPAK KETUA INAFE DR.MAHRUS ARYADI,MSC

AKADEMISI, PENELITI DAN PEMERHATI BIDANG AGROFORESTRI SE-

INDONESIA YANG SAYA HORMATI

HADIRAN PARA UNDANGAN DARI BERBAGAI UTUSAN DAN INSTANSI

YANG SAYA HORMATI

ASSALAMUALAIKUM WR. WB.

pada irari ini kita berkumpul di ter:rpat ini, ,li Hortensia Ballroom Hotel Rodeta

Banjarbaru untuk menghadari peiaksanaan S gUniaR NAS IONAL AGROFORESTRI

KE-4 dengan tema ppNcBMgANGAN TEKNOLOGI AGROFORESTRI DAN

PRODUKNYA UNTUK KETAHANAN ENERGI DAN KESEHATAN. SCTNiNAT iNi

bertujuan untuk rnempubiikasikan hasil-hasil penelitian ihniah yang berkaitan dengan

teknologi agroforestii dan produknya bagi ketahanan energi, kesehatan, ketahanan

p.ngurrlun hewani serta aspek sosial ekonomi, budaya, kearifan lokal dan kebijakan'

i"uiu pada har-i ini sekaLgus untuk penganugerahal{reAlA DAERAH PEDULI

MASYARAKAT SEKITAR HUTAN bpneESN AGROFORESTzu KCPAdA BUPATI

BANJARSULTANHAJIKHAIRULSALEHAL-MU,TASHIMBILLAHoleh
INAFE' 

, pe'+nr Ilnlcrn rnenvemhrrt sembira b r ini dapat
Saya selaku Rektor Unlam menyambut gem-bira bahwa acara seminal

terlaksana di Fakultas Kehutanan Universitas Limbung Mangkurat. Terima kasih dan

penghargaan yang setinggi-tingginya ditujukan kepada panitia peaksana acara seminar

i"i.i"* *.nitui bahw-a-akaaemiii, p"n"titi dan pemerhati agroforestri se-Indonesia

begitu tinggi konsistensinya dalam mempublikasikan hasil-hasil penelitian dibidang

agioforestri karena setiap udu .r"r, seminar ataupun pelatihan agroforestri dimanapun

berada maka peserta yang ikut berartisipasi at<tif secara kuantitas selalu banyak

sebagaimana yang tuyu tuitit an pada seminar hari ini' Semoga hasil seminar yan-q

didiskusikan pada hari ini dapat memiliki manfaat akadernis dan manfaat praktis bagi

semua pihak yang mememrlukannYa'
Agroforestri merupakal nama bagi sistem dan teknclogi penggunaan lahan

dimana pepohonan berumur panjang (termasuk semak,. paletn, bambu, kayr-r d11) dan

tanaman pangan dan atau pakan/ ternat berumur pendek diusahakan pada petak lahan

yang sama dalam suatu pengaturan ruang dan waktu sehingga terjadi ilteraksi ekologis

dan ekonomi antar .rrrrri-,,*ur/kornponinnya. Ilmu agroforestri menggabungkan ilmu

k-ehutanan dap agronomi serta memadukan usaha kehutalal dengan pembangunan

pedesaan urtuk riencipta-kan keselarasan antara intensifikasi pertanian dalr kelestlrian

Banjarbaru, Kalimantan Selatan, 26'27 Oktober 2013



Prosiding Sem inar Nasional Agroforestri lY

hutan melalui diversifikasi silvikultur. Pada saat yang sama agroforestri diharapkan

berguna bagi daer[-,-pitu, sebagai usaha *"ttt"guit perluasan tanah tandus dan

kerusakan kesuburan tana^h dan mendotong pelestarian sumber daya hutan'

Dalam perkembangannya f.itu au'put rnenyaksikan bahwa agroforestri tidak

sekedar sistem d;;;;;, la'han dengu, *.r,"u*pur berbagai tanaman pada lahan

yang sama namun rJUlf, jauh dari itu algoforestri mampu berkembang menjadi basic

value wtuk kqJ3!4n;; ;14rg"1, ketahanl energi dan kctahanan kesehatan' Sehingga

pengernbangun ugrofiijji piAu riiiiiaruita a[an mdmpu meriyiimbang kelestarian

lingkungan dan kesejahteraan masyarakai secara bersamaan' Bahkan kita berharap

bahwa dengan penerapan sistem agroforestri problema lingkungan di Kalimantan

Selatan yang terkait dengan kegiatan- pertambangan batubara secara open fit akan dapat

teratasi. Kedepan kita sangat mengharapkan sekali munculnya tttury. pemikiran yang

terkait rekayasa lingkungan tambaeg UJUltit agroforestri yang bisa diterapkan sebagai

teknologi.utama aii"*"t.glatan rJklamasi dan revegetaii lahan tambang baik pada

tahap operasi maupun pada-tahap pasca operasi pertambangan batubara' Unruk itu saya

rrrenghimbau semoga akademisi-dan peneliti di bidang agroforestri nrampu bersinergi

mendesiminasi hasil-hasil penelitian berilortnya dibidang agroforestri yang relevan

dengan problem lingkungan sekitar llrnbanS'
Kepada fNAfB (In,Jonesia Networi Agroforestry Education) sebagai wadah

yang senantiasa bergairah dalam 
. 
menyeleriggarlkan berbagai edukasi dibidang

agroforestri saya r"*i"1", apres.iasi yuni t"UJlr-besarnya' Semoga wadah ini tetap

konsistennrernperjuangkanlingkunpn"lestaridarl-masvaraj<a1.''?iT*:melalui
agroforestri. r.pudu ft.Bpeuo.- oegnelr PEDULI MASYARAKAT SEKITAR

HUTAN BERBASIS AGROFORESTRI yaitu Bapak BIJPATI BANJAR SULTAN

IIAJI KHAiRUL SALEH AL-MU'T;igil'r BILLAH yang akan diberikan anugerah

olelr INAFE saya ucapkan selamat. Perlu saya sampaikan kepada hadirin semua bahwa

agroforestri aif.ufurrgi" ",ni, 
B*ju, di bumikesultanan Banjar sudah ada sejak ratusan

tahunyanglalu.AgroforestritradisionalDUKUI{ATAUPULAUBUAHmenunit
peneliti agroforesiriii f'*utru, f"U.,t"nan Unlam su{ah hrmbuh berkernbang sejak

ratusanan tatun yung lalu di Kabupaten Banjar, tersebar di Kecamatan Pengaron'

Karang Intan dan Simpang Empal,yang akan menjadi salah satu lokasi FIELD TzuP

peserta seminar. A;;6;*t i Dur1jt;rupakan evolusi yang berkembang dari sistem

perladangan berpiridah ke pertanian menetap- Pada lcondisi iekarang ini agroforestri

DUKUHberkontribusisignifikarrdalarnpeningkatanpendapatan.petaniyang
rnengelolanya r.r"""oru iada sisi yang lain secara signifikan juga mampu

mengkonservasi lingkungan dengu, buit. Iehingga adalah wajar jika pada hari ini

INAFEberkenanmenganugerahkanxeper-eoegnegPEDULIMASYARAKAT
SEKITAR HUTAN 6pnses6 ecnoronEs]ll. kepada Bapak BUPATI

BANJAR SULTAN HAJI KHAIRUL iEIETT AL-MU'TASHIM BILLAH' AKhiTNYA

sa-ya ucapkan selamat melaksanaku, ifUfNAR NASIONAL AGROFORESTRI KE-4

dengantemaPENGEMBANGAN,TEKNOLoGIAGROFORESTRIDAN
pRoDUKNva UNiUf KETAHANAN ENERGT DAN KESEHATAN- Dengan

ucapan BASMATLAH seminar ini saya nyatakan DIBUKA DAN DII\'IULAI

DENGAN RESMI.

ASSALAMUALAIKUM WR. WB.

Banjarbaru, Kalimantan Selatan, 26 - 21 Oktober 2013 
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DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR
SAMBUTAN REKTOR
DAFTAR ISI

KEYNOTE*-"--
No Judul Makalah
1 Peran Kemenristek Dalam Pengembangan Teknologi

Kehutanan dan Pertanian untuk Ketahanan Energi dan
Kesehatan
Prof.Dr.Ir.H. Gusti Muhammad Hatta, MS (Menteri Riset
day Teknolod)

MAKALAII PLENO

ll1
iv
vii

Kode Halaman
K-l 1

Kode Halaman
u-l 16

u-2

u-3

A-2

A-3

No
I Kebijakan p"rn".intu[i"*:l#:,::'tu,,ju, Datam Rangka

Pengembangan Agroforestri (Kehutanan Dan Pertanian)
Untuk Ketahanan Pangan, Energi Dan Kesehatan

Sultan H. Khairul Saleh (Bupati Banjar)
Tinjauan Aspek Silvikultur Terhadap Sistem Agroforestri
Untuk Ketahanan Energi Dan Kesehatin
Nurheni Wijryanto (Guru Besar IPB)
Penguatan Peran INAFE Untuk Pembelajaran Dan
Penelitian
Iu{ahrus Aryadi (Ketua INAFE)

23

a6

IVIAKALAH KOT,flSI A
No Judul Makalah Kode Halaman
1 Pengusahaan Gaharu Dan Karet Dengan Sistem Agroforestri A-1 41

' Sebagai Model Pengelolaan Hutan Berkelanjutan Di
Provinsi Kalimantan Titnur
Abubakar M. Lahjie, A.Hefni, dan R- Kristiningrunt

2 Agroforestri Pada Lahan Bekas Tanah Longsor Di
Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan

C. Andriyani Prasetyawati dan H. Suryanto
Agroforestri Sebagai Alternatif Dalam Men gatasi Gan gguan

Hutan Di Cagar Alam Gunung Papandayan

Ati Dwi Nurhayati, Erianto Indra Putt'a, dan Dadart
Mulyana
Strategi Pengembangan Agoforeski Konservasi Tanah Di A-4
Hulu Sub Das Gz,ndusuwaduk, Pati - Jawa Tengah

C.Yudilas tiantoro dan S. Andy Cahyo no
Pengaruh Sistem Ag'oforestri Berbasis Jelutung Rawa A-5
Terhadap Kesuburan Lahan Garnbut

Marinus Kristiadi Harun

49

60

66

74
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6 Kombinasi tanaman beberapa.jenis bambu.di 1"::1j:f:H
il; ^F;; 

;;- ;"il*'r I Junghn'et P' .'i"-:1, 1'^,Y:'*t*."gtJ"A"f., 
kab. Tana toraja, provinsi sulawesi selatan

Merryana Kiding Allo

, ;:;{#:p"irr*u'r'an ranaman ronlpi-naw{ r;,s;lii A-7

pin rs palum Sistem Agrisilviculture Di Hutan Pendidikan

MAKALAH KOMTSI B

UNHAS KabuPaten Maros

Mukrimin,syam.suddinMillang,danAiiindita.IriantiUtami
8 Pertumbuhan Tanaman patam Program Penghijauan: A-8
" f".ii* Sifat Fisik Tanah Dan Minat Masyarakat

Nunik Anggraeni Puspitanirtgtiyas' D'suprayogo' K'

Haiiiah, dan B.Mitakda

9 Karakteristik P"rukt'u" Pohon Dan Penutupa-n Tajuk Di A-9

Hutan Rakyat Sengcn (Falcataria moluccana Miq')

Nurheiii Wijayanto, dan A'P'P Hartoyc

10 Strategi Brdid;;;b;; or (Nothaphiebe coriacea Kosterm.) A-10

Untuk Agroforestri DiLahan Gambut

Purwartti Bttdi Santosa dan Mariruts Kristiadi Harun

11 Aplikasi fungi fr'fift*i'u Arbuskula (FMA) dan Pot Media A-i 1

Semai dalam Rehabilitasi Lahan Bekas Tanah Longsor

,lrngun Pola Tanam Agroforestri 'Ji Kabupaten Gowa'

Sulawesi Selatan

Retno Pral'ttdvaringsih dan C' Andriyani Prasetyawati

12 pola penyebaran DIn Intensitas Penyakit Karat Turnor Pada A-12

Peftanarnan Sengo' Pola Monokultur Dan Agroforesffi

Sri Rahal'u' M'A' Utami

13 Pengernbangan Pola AgroforestlT Dengan Tanaman Ga-haru A-13

Dan Tanaman KelaPa Sawit

Suhartati dan R' SuPriadi

14ResponP"rtu,nbu'hu,,DanBiomassaTanarnanNilamA-14
(P,ogesteruon cabtin Benth) Di Bawah Naungan Kayu Kuku

(Pericorpsis ntoonicno THW) Pada Sistem Agroforestry Di

ikbupaten Kolaka Sulawesi Tenggara

Syamsuddin Millang, B' Bachtiar' datx Sabaruddirt 
. - 

/

15 Pembangunan 
"Hutan Tanaman Balsa (Ochroma A-15

py, orridrtus Dengan Sistern Agroforestry

WahYudi, datt S' Parlaitan h- r-
16StrukturDanKomposisiJenisTumbuhanPadaSistemA.16

Agroforestri Sekitar Taman Nasional Lore

Wardah, B. Tahtok, dan Zulkaidah

17 Pengaruh n.rrg* dan Aktivitas Off-Fann terhadap A-17

Pertimbuhan Tanaman Pro gram F enghij auan

Yasminiar Sambaltu, D' Suprayogo' dan K' Hairialr

87A-6

95

103

111

t23

l3i

141

111

143

159

t6l

152

No
I

Judul Makalah

Prospek Pengemban gan Agrofo'::ttY
Jernang Sebagai Surnber Bahan Obat'

A.W. Nugroho

Kode Halaman

Karet RakYat - Rotan B-1 177

Banjarbaru, Kalimantan Selatan, 26 - 77 Oktober 2013
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Bahan Bakar Nabati Dari Kebun Agoforestri: P-otensr

Pengembangan Aren (Arenga pinnata) Dan Kemiri

(Aleurites moluccana) Di Indonesia

Arif Rahmanulloh dan Endi Martini
peiranfaatan Gembili (Lesser yam, Dioschorea esculenta)

i.uugair.nghasil pangan Fungsional pada Hutan Rakyat di

Kabupaten Sukoharjo;Jawa Tengah'' - ' '

Budiadi, Malihatun Nufru
Angka Kecukupan Enlrgi (AKE) dari Sistern Agroforestri

yu"-g Oiuptikasikan di Hutan Kemasyarakatan (HKm)

Christine Wulandari
Serapan Karbon Pada Sistem Agroforestry Jenis Pohon

trambang Lanang Dan Kopi Di Sumatera Selatan

B-3

B-2 186

B-4

B-5 210

8-6 221

B-7 228

B-8 229

B-9 230

B-10 212

B-11 250

B-12 260

B-13 261

B-14 210

t94

201

Dody Prakosa
The knpact ofLand
Inceptisol
Donny Dhonanto
Peran Agroforestri Jelutung

Karbon Di Lahan Gambut:

Nusa, Kalimantarr Tengah

Use Change on COz Gas Emission frorn

Sebagai PenyimPan Cadangan

Studi Kasus Di Desa Tumbang

Hesti L. Tata tian S- Pradjadinata
Strategi Memproduksi Madu Monofloa Sarirasa Buah Pala

(Myris tica fr agr cns, H O UT)

l.i.d. Lamerkobel, H- Jesajas, D'V' Pattimahu' dan E'D'

Masauna
Pengembangan Skenario Penurunan Laju Emisi COz

tlletatui Optimalisasi Pengelolaan Agroforeshi

Marlant, Endang Arisoesilaningsih, Didik Suprayogo' dan

Kurninturt Hairiah
Budidaya Tanaman Herbal Pada Sistem Agroforestry

(Pengaiaman Petani Hutan Rakyat di Pegunungan Menoreh

Kabupaten Kulon Progo D'I. Yogyakarta)

Naning Herdiana, S- (Jtomo, Budiadi dan P' Yudono

Ketahanan Pangan Pesanggem Dalam Agroforesffi Desa

Tawang Argo kecarnatan Karanglloso BKPH Singosari

RPH Malang
Nugroho Tri Waskitho, N. Rahayu, dan P'A' Tanpati

Fluln Rakyat Fola Agroforestri Sebagai Surnber- Bahan

Baku Kayu Energi Di Kabupaten Pangkep Sulawesi Selatan

Nur Hayati
Kebun karet Agroforestri Sebagai Penyangga Hutan

Ratna Akiefnawati
14 Agroforesi Sistem Dukuh sebagai Sumber Pangan Dan

M-endukung Kehidupan Satwa Liar (Studi Kasus Di Hutan

Rakyat Deia Qiram Kecamatan Karang Intan Kabupaten

Banjar Propinsi Kalimantan Selatan)

Reni Setyo Wa hltunlngsYst

10

ll

t2

l3

Banjarbaru, Kalimantan Selatan, 26 -27 Oktober 2013
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19

20

15 Pengembangan Produk HHBK Berkhasiat Obat-Obatan B-15

Dengan Sistem Agroforestry
Suhartati

16 Ongkos Peluang Tutupan Tajuk Pohon Dalam Upaya 8-16
peningkatan stok Karbon Pada Lahan Agroforestri Kakao

Syukur llmardan Arief Sudhartono

l7 Potensi Pengembangan Nyamplung sebagai Sunrber Biofuel B-17

AIGffiiif ai DEi-a Kertd-mukti, C ieitris, Jawa B arat

Tri Sulistyati Widyaningsih dan D.P. Kuswantoro

18 Pennanfaatan Tumbuhan Berkhasiat obat oleh Masyarakat B-18

Tepian Sungai Barito Kabupaten Barito Kuala

Trisnu Satriadi
peluang Pemanfaatan Hasil Hutan Bukan Kayu Hutan B-18

Mangrove dengan Pola SYlvoflshery

ll/await Halwany dan Syailaddin

Tumbuhan Berkhasiat Obat Dari Masyarakat Etnis Dayak B-19

Meratus Di Kalimantan Selatan

Yudi Finnaruil Arifin , Siti Hamidah

NIAKALAH KOMISI C
No Judul Makalah Kode
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--.
pE**fr"an Lahan'Ku*u'u" Hutan Dengan Tujuan Khusus
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Rifianu dan Yttdi Ferrianta
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.
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Budidaya-Ianarga&Ks-bulen3g-.
B akti Nur Ismuhai aroh dan Susilawati

Budidaya Jamur Tiram Sebagai Upaya Meningkatkan

Ketahanan Pangan Masyarakat Di Kecamatan Jorong
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I

*"**^fff,J#i#'iffi:';;;"* i.a' u"uoupu r.kto' penvebab hat ini terjadi di

;Indonesia antara lain karena relatif kecilnya prosentase i'*.1**f:jf)?::J::T
Indonesia antara laln Karena rsratrr r\evrtrrJq H'Ivuvrr=- 

,;; 536.000 km2 (Kompas,
i"Cz'q.zir; fu lahan atau daratan vang ada tPy ttlil:.-.',jtt,Y::,;;1"Y

,20 1 3 ). B erb eda dd;; I;;;ka S erikai vaig saat 1*-T:If:li*:T l::ff L:ffi:'ffg# lii ;: IU:|":Tg; b ; il i# ffi ;;s; - u'*p1' m en gekspor bah an p angsl (Ko mp as'

f..ZOf :;. Terkait d;;;.; -""-.l..yu ketJr"sediaan bahan panga& menurut Wakil Ketua

ii,Kadin Bidang Mrk;;r; dan peternakan, FAo telah memperkirakan bahw-a dunia akarr

f,i; alami ki s i s p an g*;;;i; z 0 r s $o mp T: .'! 
t 3 ); D ?lT::: **3: S:I 3fr iil

tlffi'ffiI'uffiil ffi ffiai ,;,';; zdrs muta tndonesia harus sesera siapkan

fiit aiegi r.etahanan r***, uuit di gsk"t'::iT?ld::*:t*-.-- perrinrr,nsan Lahan
l"'*"*'Jr'ffi;t1;;:;^ir"J;; i'ifi;, 4r rahun 200e tentang perrindungan Lahan

.,pertanian pangan Berkelanjutan yun; dimaksud densari ketah3*":ff:T #*{;#r,Uffi; p*g*uugi rumih tangga yang tercermin dari tersedianya pangan

i.YmB cukup, Uait jurnlah-*u'p* *ontoyu'-aman' merata 
..i3 

t::Tf':;i":tT*ffi
:iilE.lTX;;"T#ffi;';;;;;';*',' trl memproduksi sendiri, vaitu dengan

:. memanfaatkan dan alokasi sumberdyu ulam, manajemen dan pengembangan sumber

f ffi #fi'#YIf,"*x1ttlffi ?t#fJiffiY*fr^Ti,H:l*
Christine Wulandari

Jurusan Kehutanan, Fakultas Pertanian' Universitas Latnpung

Jl. S. Brojonegoro 1 - Bandarlampung 3?111 
- :1 ^

Email: chs-wulaodJri@u"ila'ac' id dan chs'wulandari@gnail'com

ABSTRACT

iff Forest (HKm) is one of the.govemment's pt"qi-i::::1yg;:f"l

AKE

Nutritional Stfficienrcy, Energt Suficiency'' CommuniQ Forestry (HKm)'

AgroforestrY

PENDAHULUAN

TARBELAKANG

Ketahanan pangan di Indonesia semakin mengkh"Ilt:H Yl"X :';ryfii';i

f H;T:'JJTIiii"'*ilt;;-fi;;""1.*"1,"::'Y..*TITi*,5,IT"'
iieed by agroforestry system' to*t"""' wi*f that descibe in Permenhut

ift enhut-IvzorTonilieil**ilitv19*..-ry;",':'lLY"Y,Tj"lS:#"tlJ#:l

ff*-#:**rr-*w+:'-*;lllffil-,:ffi [[*:- ^- ^ ^f +Lo crrc(.esR

Xl,"J;#'ffii:";; rui" or foiest farmer irouseholds is one of the success

of community Forel;p;;s;t in west L"'T"is-?l::1": l}:i1i]"1frL:fff#ffi::;;; ffi ; ;o,f * r, e,*piin g mett'od. in determinin g the

. Based on the ,.r,it', ii it t*l"red-that if'" co**li1!:.1":?lJl"f'Tjlent't'aseooutrr(,nintfoodsecuntybecauseS7'3%ofthe
ng District provide significant supp.ort t

olds respono".,t, .u., i.t i"u" nuoiii.rrri."*r* capacity at a sutficiency rate of
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daya manusia, diilarti dengan aplikasi d* f:ryt^T::lnologi 
yang optimal; dan (2)

mengimpo, a* o"g*u-t-ain, ,u*.t" harus tetap menjaga jumlah devisa yang diperoleh

dari sektor perekonomian agar treraca keseimbangan perdagangan luar negeri tetE

terjaga (fuifin, 20dr. P,.;;litian..ini akan menganalisis ketahanan pangan melalui

Angka Kecukupan- dio', yang dihasilkan oleh Hutan Kemasyarakatan (HKm) 6i

Ikmpung Tri Budi syukur, Kabupaten Lampung Bar1t, Provinsi Lampung' Pemenuhan

pangan dari program HKm di l-ampung Baraipenting dicermati karena program ini

merupakan progru* ""ggof* 
dalam"pengelolaan hutan berbasis masyarakat di

kabgpa{e..4. in-i eqq5q',"Lj{ t*:t p"tut*- }:nttl kehutanan tentang Hutaa

Kemasyarakatan (P;;;#N; p'llxpts-Iv2097) TTyr3:-lYlTI
ffi"lf;ifitrffi;; masyarakat dapatkan pengakuan resmi dari pemerintah atas hak

sekaligus t *ujiuu.-yulilu *"r,g"tolu lahan hutan negara (1ndah,2009)-

Selain ito, b;;ili; dengln definisi ketahanan pangan menurut Undang Undang

Nomor 4l Tahun 200g maka pemenuhan pangan di Lampung Barat harus mendapatkan

perhatian. Dalam ;; lzooSi disebutkan^bahwa hanya idu2l'zzY' atau 114'948 ha di

kabupaten iol yang ;;paran tutran budidaya dan dapat diusahakan masyarakat untuk

pemukiman ,..ru ut irifas ekonomi lainrrya- Keterbatasan lahan kelola atau lahan

budidaya mengakiLatkan sebagian masyarakat Lampung Barat merambah kawasan

hutan negara untut melakukan kegiatanLudidaya 6a[am rangka memenuhi kebutuhan

kesehariannyl-abupaten 
Lampung Barat adalah 495.040 h.^,-g,"rr,T,il{*t.nduduk

410.848 jiwa dan laju perturnbuhan nenduauk-sebesar l,7o% (Biro Pusat statistik

Lampung Barat, ZOO7I. derdasal!3. data Dinas Kehutanan Provinsi tahun 2007 'jumlah

rurrrlrtanggayangmengelclaHKmdiKabupatenLampungBaraisebesar3.363
rumahtangga dengan luas lahan UJa'v"ri'g+z'Zl P-!"d t"iY*?li l0t'306

rurnahtangga di Kabupaten LampTg;;, sebanyak 49'506 rumahtangga (48'8%)

,**putui-^.nahtangga miskin (Indah, 2032 
^- r. -r---.'-^ - L^L..,- -o- -,cqhaan h*tanmeruPaKalr#'il;""f#'l.i;.;:;ftitr-rvzoozdisebutkan bahwa pengusahaan hutan'

kernasyarakatan trendaknya dilakuk"";;;; sistem agrofcresfry' Di lapangan' banyak

masyarakat anggcta HKm juga memprry"i usaha buiidayu ternak (merupakan salah

satu bentuk agroforestry, yaitu silvopasture) selain mengelola aneka jenis tanam dengan

berbagai stratifikasi tajuk sepertl pl'-'s, ;11' G1-*l]::l:]i',:-::::::"r::;if:Xl
|::"-Xffiffi :;#. 3; r#' ili;ii,"ro*u r 

"as 
i berbaga i taj uk t*u*?l ters ebut dan

penerapan kaidah konservasilalum a*tivitas budidaya dapat n'engurangi laju erosi dan

mempertahankan fr,,!.t t ,rt* :"!"g:i penggtur. taia.aii dan menjaga keseimbangan

ekosistem fingtungai'-i*rf*at i,."ZOiZ.1-"Ouri segi^^sosial' hutan kemasyarakatan

rnemberikan solusi untuk mengatasi permasalahan 48,8% kemiskinan dan kekurangan

lahan di Kabupaten Lampung Barat 0";;h,2009)' Selain itu, informasi AKI' dan daya

dukung gizi HI(m juga dapat dijadifan salah satu gambaran sejauh mana visi kehutanan

Kabupaten l-u-p*rri'n*"i v"i'i "Hutan.Lestan Masrltl :"i*::t'j:it$::'il;,*Kauunffi;ffi'ffffi:l#'h;'fr.,*o, 
penerapan pola Lnam multistrata (tajuk

tinggi, sedang, a* ,"oaufr; di areal Infu dengan jenis.ianaman yang menguntungkan

diharapkan mampu *.ndrrkorrg ,...upuity""k.1tstu'i* fuogsi hutan baik fungsl

ekonomi, ekologi, dan sosial. oari sigi ikonomi,.plogr* ril.fu diharapkan akan

memberikan peluang HKm dalam 
";?;;;"h* 

litu'i'r'"",l-T9,a'::5,1"T,i
HtT*Hf ,ffi:"d. ';;#"-i,I",ri.* akan dapat meningka-ttan pendapaun

rumahtangga dari penjualan hasil produksi untr'rk men'dukung i"m"n'-ttran' sizi dN

angka kecukupan energi rumahtangga fetani di Kabupat"' iu*p*g Barat'gndah'
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i* HKm dapat diketahui melalui AKG dan AI{E' dari produk HKm yang diasup

;mf f;::nrff X;Brmasvarak-atp:,,^',:[,::ff 
'ffl 1ifl"fi5.*fuT;I;ffi;v""g irl*"*'di u."ui keiola mereka, baik dari beras' sa)nran'

;il;;"p"";*llryg,,ut*:f :":1':^:f,".r?:".'jfl *H3lr",Hi
:f:ffigfiffiffiffi;#i??y"*,ghari dan *f. kecukupan energi ideal

';ffien ig"r"u *d-q:4f ,gT 
_g"i:1ty_,1";,",,ili1ll3]; fffij

ilffi a;;i, ii* ?*0, kecukupan ."1rrg, 
masyarakat teqp enuhi maka biasanva

i*"*p*vaiangki';;"k";;-siz!.yy1li11:ql-3::,:?:::Ty'Htr$
l#ffJjfii#eil;;;J"k d erc iu'yarakat pengelolanva apabila AKE

,rakat tersebut baik sebagaimana yang- terjaal-$i "i9, U1i-f$1,^] q:l:l
ffii"[i1""H;;.* Grompok-raii si"u wana, Setia wana Bakti, Mitra

L: J;'i 
"j ""i;; 

{i;' J ava rt' dan r.amu a}, 
131,a !11*':::?,^ r n c n e,., oe r o r aan|]#,ii#:il";"";#o$* o+;, Hrr" dapat mendukung pengelolaan

secara berkelanjut*'ii- p*vinsi 
-Lampung 

karena n:1T.,111 ,11"T'*3
iffi":ffi;ffitr';;r"i# rr1,"" b..uu.i, L^vu'ut ui di prcvinsi ini' Artinva

io.rloLa, penelitian yang hasilkan data ""iia 
a"" merupakan dala time series untuk

"mhuktian 
sehingga pemerintah dapa!-it'' meningkatkan,.3:l|a.s}'?"il?I

Prosid Seminar Nasional Agrofolgst'l-U

BAHAN DAN METODE

i:i,ffi::x""T,;;-; til;;;;u" iiu** para pihak rainnva seperti Lembaga

;JrV" ft'f"ryuruGt GSM) ataupun perguruan tinggi'

{N UMUI\I
penelitran tentang Angka Kecukupan Energi dari HI(m yang ditaksanakan di

upaten Lampung Barat ini mempunyai tujuan :

1. menganalisi, a.,gt" f""*ft"pu" Energi (AKE) atas sumber *':::t1-:ffi:I' 
H*Tffi '1.ffi".r'0"n"" ;I"*" *iyarakat' pengelola HKm van g dikelola

,".uru agroforestry di wilayah tersebut'

Z. Menghitung proslntase masyarakat di Pekon Tri Budi Sy'rkur' Kabupaten

Lampung eu.ut yung *t*p""Vai tingkat kecukupan > gooh dari AKE'

finXTU DAN TEMPAT
i't Penelitian AKE dari HKM yang dikelola secara agroforestry dilaksanakan di

.Pekon rri Budi syukur pada bulan r;i;il;i dengan P"111::*"*: 'r? f;,.t"ii,l
ry,";fil,j,1ilfr,"JffiJffi ?;;;",;" umpung Barat program HKni di pekon ini

:**,sudah dimulai ,":ui.-,utu" 2003 seffiu rcio-i'ot *i :'1i1 
sangat berpengalaman

$, sudah dimulai sejak tahun 'zuu: senrllBBa ''Lr,rrrvv^ 
rr

;$l;.dalam menjalankan prograrn-program HK- menuju hutan lestari'

;g{.
&1 pnNcan mILAN sAMPEL PENELITIAN

:]<;i;iUnitsampeldalampenelitianiniadalahindividuyangmerupakanpengelola
::,i.il HKm yang tinggal di pekon 1a"ruff.i Budi Syukur. Sampei diambil secara simple

.:l.randomdari total jumlah 17.q11 
".r*g 

p*audukKecamatanway Tebu (BPDAS Way

.;;!; seputih way sekampung, 2011) kJ; *"i yrrn,1:lp*:I::*:T"'T"**:'t
*f :ffi:l "ffih-[#:1ffir"*pk'ff- t*g ui*ia 1e'- 54 tahun dan. menetap di

ffi,: sekitar hutan kelolanya serta mengil, ,.Iaiti lahan kelolanya' Jumlah responden
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dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan rumus Slovin (Wulandari et al'' 20i1)

r"ii"gg';aiaapatkan jumlah sampel sebanyak 391'1 1 - 39 1 orang'

ANALISA DATA PENELITIAN

Data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan statistik deskriptif' Total

ketersediaan.o"rgi J*i pLr*r, hasil produksi setiap kelompok pangan dan non Pangan

menggunakan .ut* KaVkap/hr. ivlodel persamaan untuk mengetahui estimasi

kecukupan energi (Hardinsyah et al-,20L2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikuc

Laki-lakidenganumurlg.54tahundenganstatusgizinormal:
TEE : 66,2 -b.$* u) + PA * (15.91' * BB + 539'6 * TB)

per"mpuai a"og* u** 1g -54 tahun dengan status gizi normal:

TEE = 354 -(OIgf 
* fD + PA * 9.361 * BB + 726 * TB)

' ry""e"",#-:1il_,(Sfl,:,i : berat badan (kg)'

TEE: Total Energt Expenditure - total pengeluaran energi, (Kal)

PA = koefisien aktivitas fisik

Kemudian dilakukan perhitr-rngan atas kandlngan gizi (kalori/kapita/hari) yang

diangsup atau dimakan oleh unggotafelompok dari aneka tomoditas yang diambil dari

areal HIln yang dikelolanya. Perhitungan kandungaa energi dan setiap komociti

dilakukan dengan menggunakan Daftar ftomposisi Bahan Makanan (DKBM) dengan

cara sebagai berikut 0ndah' 2009):

BPi BDDj

Gij = 

-x - 

x (Q',

100 100

Keterangan:
Gii : kandungan zat gtrzi tertentu (i) dari pangan - j pet 100 gram yang dapat

dimakan
BP; : beratpangan-j (g)-. . rnn
eOO; : bagran yang dapaLdimakan dari 100 gram pangan -J
*O,' : zal gln'- I y*i dikandung dari pangan - j

Selanjutnya tingkat ketersediaan energi dibandingkan dengan- 
-1lg.ku 

kecukupan

energi (AKE) ,Lu"r*"2.+00 Kal/kap/rr 6a"railsyah et ai',2012)' Nilai daya dukung

gizi dihitung dari total kandongun' .r"igi seluruh komoditas yang dihasilkan dan

dimanfaatkan oleh sampel kemudian dibagr dengan jumlah TgqoF rumahtangga

sampel. Dalam mauf, (20b9) disebutkan blnyi tingk"at kecukupan dan daya dukung gizi

hutan kemasyarakatan dibedakan menjadi kategJri kurang (TIG < 90o ) dan cukup

(TKE >eo%).

}IASIL DAN PEMBAHASAN

Hingga saat ini Provinsi Lampung masih berkutat dengan pemasalahan

tingginya angka perambahan dan illegal' toggtng,-lerutama di kawasan hutan lindung

dan kawasan konservasi. Menurut Keiata d[ru. f.t tt""an Provinsi Lampung' T+u
perambahan Provinsi Lampung ,.titu, 55% sehingga harus segera ditangani dan

diminimalkan (Lampung Post, 2013). Berdasarkan'iondisi tersetut maka Provinsi

I ganiarbaru, Kalimantan Selatan,26 -27 Oktober 2013
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s melaksanakan program HKm sebagai program pembangunan hutan

?,#;il; ;'J;X"t sej ak tahun t g es' satah'"P-.Ti:Ti"::-"::'117
ffi;T,T;;rrlr! udaran mendukuns prosram .ketahanan 

pangan bagi

rt di sekitar rr,rtun iirri*g k*t'u--rntttku. nTYu g}:]Y-rY*
l[*'o*iiil;;;* [uvo inHsn Dengan demikian, HKm hendaknva

Jr*, *"": adi hutan p ansall, vaitu- menj ad'ikan YIi ::l-19.1 -t 1* ::: t1l:#ffi;; ;;;;ir;;t ; p 
""gn*ir r 

ansan dan mel indunsi k"* 
i111, llT:

;;;i'*.rnp*yui potensi sebagai sumber pTF* 9tnt* T:1qY:I3
;'#J;l[h-i'r#Joi-t,'1;:iitgi.ri,i*i::r,;:ilf ,Ysanvanstermaktub
unaane Undang N;;;;i Ttrrun 200e dia':ns P:*'ld:1:-Yl:":"H::

ffi'Jffi"d;#?; urdu,g undang nomor 7 tahun 1996 tentang Pangan' Bahan

iilrn bukan berarti harus berupa beras' sebagaimana ymg eh11k1,:i:1,5T^#:
f#;;i;;C ;Itr-*"ru jenls tanaman dan dikombinasikan dengan

ternak, ikan, serta lebah'

Hasil penetitiuo *"ir.t;ukkan bahwl TEE : Total Ener8t,I.O"r:O:!::;r::,H

,ffiJr.l#ir*_r"i" ""rt samper pria yangberusia antara t9 - 54 tahun adalah

Kalori, dan rata-ra'" a" '*p"i 
*u"itu"yulang berusi* 

^:111 
1i:ji,.*.Il

ih"r"",ij#;:;;;i; Karori. Seianjutnyu, i*"tur,.,i bahwa rata-rata dava dukung

ffi ;-Agar, auri tut u" agrofo-restry 
-di 

lokasi H{i-t:li,::t:i1 :T:0" :'5f:
3H,, Ifl :-# ;', ; *; ?;t"n*. i*i,,yu, d aya dulcu ns qi,i,T 11. TJ *"i 1'"'
cukup bai k karen " 

* 
" 

r tu-il'i 
- 

t 9"a*. v""e,"a:^ Yi'.*,|1 9|<"1 *:,r". 
lS, 

:i:1fl;;;J;;ffiil[d^" (rrerdinsl,ah etit.,20rz). Kondisi kecukupan ini juga

dengan daya dukune ei.i Hutan Kemasvarakatan,tYlTl lii*,i::^f' Y*IT::
ffiffTH;ld ;J"i" 7i t s q gy5y.t' p:' ryTi,l :Tf::,# 91"0, 

200e), dan

IJffi il;;#;*n g,"u".". 2 3A 5 KaUkapihan (wu l and ai, 2a r 2a).

Sebagai *uti." iif t'i''nvu, dllakga.nakan analisa'iiryt,l::*y# ;t: 
"11X

DcuaB4r 4rorroo ':j";':;;; l;i"i^r ri kurang (TKE < 90%)*g;;ii;an agroforestry yang dibedakan menjadi kategot

cukup (rKE z go'l")--D"i i"ti tr^lr*asi atasiasil a:r*ii-1--P,.:*:j:lti'i;
;*o)r}tr=sln'0"!r^ dukung gizi lahan dari H]<,m pada incividu samper telah

ni tingkat kecukupai' ; ;0i' dari 
. 
AKE -Pt:t"")3"^i'i,,1*L:::':t"::I

J:Hffi.;;U;;..oleh dari hasl penelitiannya rndah (2009) di Lamp'ng Barat

maupun wurandari tiblil ai rahura Regiser re' ilal t11'1191*"if:T?:::1T:11
;Hilffi,;l;", dan komoditas yang diupayakan oleh masvarakat di

Barat sudah bertambah dibandingkan 
-pada- tahun 2008 ketika Indah

Jerus.

Lahan kelola HKm di Tri Budi
bahwa kelompok HKm sampel ini telah

Tani Pengelola 'TVana Lestari" Juara I

Syukur sudah dikelola dengan baik terbukti

Jemperoleh penghargaan seblsli Kelompok

di tingkat I'Lsional tahun 2013' Selain itu
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anggotanya pun sudah sangat tinggi rasa memilikinya karena sudah merasakan manfaat

ke[Jradua" kelompok terhadap kiiejahteraan hidup rumah tzngga mereka' Para anggota

["fo*pot sudah paham dalam mengelola lahan kelolanya masing-masing dengan

memperhatikan aspek konservasi tanah dan air. Dari kondisi ekologi yang ada di lokasi

f"n.titi* maka dukungan HKm terhadap ketahanan pangan akan terjamin

teberianjutannya karena AKE dan AKG akan selalu terpenuhi.

Kepada para arggota tetap harus ditekankan tentang perlunya keberlanjutan

mengelola HKm^deigan"sfstem agroforestry karena sistem ini tidak akan menghabiskan

;-d hgry, Adanyaierasah yang djhasilkan akan mampu meningkatkan kandungal

urriur hara ie[iii gga dap,at msnjamfui kesinambungan podirktivitas tanah (wul'and&i,

iotZul. Utomo tZOltl m"mberik* bukti bahwa limpasan erosi permukaan dari sistem

ugrof*"rt y lebih rendah atau sebesar 9,7 totfttajika dibandingkan dengan 45,8 ton'/ha

,il, **akan limpasan erosi permukaan pertanian monokultur intensif dengan
,ta,i** jaing. Setain itu, UtoSno (2005) menyatakan bahwa kandungan unsur hara

*un V"rrg-a*Jofu dengan sistem agroforestrymempunyai kandungan hara lebih tinggr

seperti C-brg (2,17%),-N (0,19%);P (17 ppm), d* { (9,4 Me/100g) dibandingkan

J'arrg* f.*J*g* nari aari sistem pertanian monokultur yaitu C-Org (0,96%), N

(0,09%), P (6 PPm), dan K (2,3 Me/100g)''n"5d*".t* 
hasil pengamatQ4 di lapang, diketahui bahwa Kelompok HKm

tersebut masih memerlukan ud*yu pefnbinaan dan asistensi dari pihak .luar, 
yaitu

terkait dengan pemasaran hasil dari HK*. Tukan et ol. (2002) menyatakan bahwa

pemasaran 
-uaAui, 

pemasalah mendasar dalam aplikasikan HKm' Menurut Sulisfyanto

iZOOSl, salah saru Lp"k scsial yang berpengar':h terhadap tingkatan AKI' tlan AKG

adalah status sosial &onomi keluarga, termasuk pendapatan yang diperoleh dari hasil

p"*uru.u.r. Bambang et al. (2A12) datam penelitiannya di Bengkulu juga menyatakan

iut*u AKG riipengairhi oleh pendapatan dari penjualan produk HKm walaupun secara

tidak langsrrrrg. UJnrr*tnya, pendapatan yang diperoleh seorang kepala keluarga akan

semakin-tinggi jika tinglat^pendidikannya-tinggi. Pendapat ini berdasarkan hasii

penelitiannyu U"t*u faktor-faktor tingkat pendidikan kepala rumah tangga, tanggungan

i"l rargu, h*gu bahan pangan dominan dan ketersediaan bahan pangan merupakan

faktor yang signifikan terhadap ketersediaan AKG'

Kelompok HKm di tri Budi Syukur telah menghasilkan berbagai produk

sebagai hasil oiahan dari FfKm, seperti: gula aren, gula semut, kopi bubuk, kopi luu'ak'

kopillji dan juga madu serta berbagai produk makanan seperti sale dankeripik pisang'

keipik singkong dan lain-lain. Kelompok ini juga memelihara kambing yang

dikombinasikan dengan pengelolaan aneka jenis tanaman dan pohon (silvopasture)

sebagai salah satu "luyu 
dalam menambah alternatif sumber penghasilan. Selain itu

*.rriu pun sudah *otui mernperjualbelikan bibit tanaman ke kelompok iain maupun ke

*ggot kelompoknya. Meskipun inovasi dalam memproduksi atau--memodifikasi

proa,rt HK-m iudah baik namun pemasaraa masih menjadi pemasalihan mendasar
^G,rt* 

et a1.,20a.;1 dan belum terpecahkan hingga saat ini (wulandari ,2012b)- Sernua

B-4 I P.rosiding Seminar Nasional Agroforestri lV

produk masih memiliki pasar yang terbatas sehingga perlu adanya pembinaan yang

terstrukhr baik dan bertetanjufu drri pihak-pihak yang berwenang. Pembinaan dapat

dilakukan melalui sosialisasi atau penyuluhan atau pelatihan penguatan kelembagaan'

pengemasab produk dan lain-lain. Selain itu, pembinaan dapat juga dilaksanakan

melalui program magang, pengembangan jaringan pasar di tingkat daerah, nasional

maupun global.
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KESIMPULAN DAN SARAN

PULAN

at kecukuPan daYa dukung gizi

r t *s . ?9',1:).dan 
cukup (Iry

lahan agroforestry dibedakan atas kategori

>-g}%t. Pada areal HKm sampel diketahui

sampel telah mencapai tingkat kecukupan Z
ioirtt* 87 sa/o daYa dukung gtzi

AdanyakelemahanpadaaspekpemasaranprodukmakakelompokHKm
ukan adanya pembinJan yang intensif tentang pemasaran 

'"t*T^*^111'Y::5re.utr'dtr .ssure "-^:;;;;-rt'"i"ti""rt tr ar' pengemasan produk
ngkatan keahlian anggota kelo-mpok tentang Janngan pas

juga penguata-n ket;;i-;aah dan 
,aspek 

p';;t*11 
::t:::-tT-,1'::'1"::T ;'1H"1la PtrIrBuot*t irlrvrrrvsb.^; 

dr" fru.nu i petani yang disertaiffigair informasi pasar dan harga sampai ke tingkat

iaan fasilita, p"**".* yang cukup memadai untuk mencapai sistem pemasaran

ITiffi; ?i*;; ;' ;-ril i ; F" *u i' "*, 
p' rn as aral ti T,:i:f 

t::,::l',:* T 
*'

a jaringan p"**u.ur,' f-,tnAumya a"l]am[,an :."",*u y,"t1:i:1:-Y:::-::T::::;
ffi#;;; IJ;; Jun u".*"nang cii tingkat Kabupaten msupun Provinsi sepertt

inas Perdagaugan, Dinas Koperaii, Dinis Kehutanan' P*^: -*^:i"i:1?":T:lffi;|ji:"ffiffi" dan rain-iain. Rekomendasi ini sejaran dengan arahan dari

residen Republik .Indonesia tentang 8 (delapan) kunci sukses dalam meningkatkan
i,lon R:rse\ruErr r\sPuurr\-*r 

'*uuau 
(Kompas' 2013)' Menurut presiden' 8

rroduksi pangan untuk mencapal swase

ffi;;b'k ;TJkr; terseuui adalah:-(.l ) strategi \;b'j"k'l 1-11s-::l-:dii::rt:i::
ilf#ix=,];;",i"i","r, dan swasta, (3) penelitian dan pengembangan' (4') kemitraan

,4qtar-pemangku t"f""tlrgu,r, (5.) t"f"au]l1 p1*u pelestarian ]l1iyl-A-j"U;)
ffi;I#";;e;.i;i" pertanian yurg buik, (7) keterlibatan usaha kecil dan menengah,

.

Arifin, B. 2004- Penyediaan dan Aksesibilitas Ketahanan Pangan' Makalah

Disampaikur, pada widya KaryaNasional Pangan dan Gizi vIII' Jakada'

'Bu*b*g JS, Musriyadi Nabiu dan Sri Sugiarti. Z0l2' Faktor-faktor yang

, Mempengaruhi Tingkat Kecukup* Giri Mandiri Pangan di Desa Barat
^- ^1^rlrr*;il;?:;r*",* K"b;;;; Kabupaten Kepahiang propinsi Bengkulu'

Jurnal Agribis Vol. IV No. I ' Januari 2012

(8) kepedulian pada kesejahteraan petant'

DAIi'TAIT PUSTAKA

BPDAS Way Seputih Way Sekampung.20ll'
Besai. BPDAS WSS. BandarlamPung'

Biro Pusat Statistik Lampung Barat- 2007 ' Lampung

Liwa.

Updating Baseline Data Sub DAS WaY

Barat dalam Angka Tahun 7007 '
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Dinas Kehutanan Provinsi Lampung. 2007. Data Perkembangan Hutan Kemasyarakaqq
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Hardinsyah, Hadi RiYad, dan Victor Napitupulu. 2012- Kecukupan energy,

Lemak dan Karbohidrat. Diingah

.fil - kecukupan-gizi-
pada tanggal 5 Oktober 2013
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